
D. Kesimpulan 

Bahan ajar dalam bentuk komik pada materi Getaran ini dikembangkan  oleh 

peneliti dengan mengutamakan penyajian materi  dalam bentuk cerita bergambar. 

Dari dua validator yang menilai komik ini dihasilkan persentase tinggi yaitu 

96,44% dengan kategori sangat baik. Hal tersebut sesuai dengan kriteria menurut 

Muriati (tabel 1 dalam makalah ini). Untuk aspek Bahasa 100%, untuk aspek 

Format 93,33% hasil yang didapatkan menunjukan bahwa kualitas bahhan bahan 

ajar dalam bentuk komik fisika pada materi Getaran baik sehingga dapat 

digunakan. 

E. Saran 

Dalam pengembangan suatu bahan ajar sebaiknya memilih bahan ajar yang 

sesuai dengan karakter peserta didik yang akan diajar. Salah satu satu saran bahan 

ajar yang dapat menarik minat baca peserta didik adalah bahan ajar dalam bentuk 

komik. Dalam membuat komik sebaiknya tokoh yang digunakan dalam komik 

adalah tokoh-tokoh yang tidak asing sehingga memotivasi peserta didik untuk 

membaca. 

 

F. Penutup 

Penulis menyadari jika makalah ini masih terdapat kekurangan. Penulis berharap 

makalah ini dapat bermanfaat dan bagi pembaca dalam mengembangkan suatu 

bahan ajar. 
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